BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan
tentang Prototype alat pendeteksi kecelakaan pada bus menggunakan
teknologi Internet of Things berbasis Arduino maka dapat disimpulkan :

1. Pembuatan prototype di miniature bus, setelah perancangan pada
fritzing berhasil di lanjutkan pada perancangan prototype dengan
merakit Arduino, sensor ultrasonic, sensor accelerometer, wemos d1
mini, GPS, pada miniature bus. Memasukkan koding program Arduino
kemudian mensimulasikannya.

2. Cara kerja prototype dapat diperoleh dengan pembacaan sensor
ultrasonic, sensor accelerometer, Wemos D1 Mini untuk melakukan
pengiriman data informasi kecelakaan secara realtime di web server,
komponen ini dijadikan sebagai komponen pemberitahuan secara

realtime kepada server operator.

V.2 Saran
1. Pemanfaatan Produk
Saran pemanfaatan Profotype alat pendeteksi kecelakaan pada bus
menggunakan teknologi Internet of Things berbasis Arduino Uno
adalah sebagai berikut:
1) Penelitian ini bisa di terapkan pada kendaraan pribadi guna
mengembangkan teknologi keselamatan kendaraan
2) Penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk mengurangi kejadian
kecelakaan lalu lintas dan mengurangi keterlambatan penanganan
kecelakaan sehingga diperlukan secara detail informasi kecelakaan
yang dibutuhkan pada sistem pendeteksi kecelakaan dengan
menggunakan teknologi Internet of Things.
2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1) Pemograman untuk prototype ini masih belum sempurna, untuk
pengembangan berikutnya harus di sempurnakan.
2) Menambahkan sensor kamera agar lebih signifikan dalam
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mengidentifikasi permasalahan apabila terjadinya kecelakaan
disekitar kendaraan.

3) Mengganti LCD 16x2 dengan LCD 16x4 agar karakter penulisan
lebih terbaca dengan jelas.

4) Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan penerapan pada
kendaraan, berupa penempatan sensor, actuator, box control unit

dan kehandalan alat.
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